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Abstract: The low problem-solving ability of class VII students of SMP Negeri 11 

Kotabumi is caused by students being less active in learning. Efforts were made to 

overcome these problems by using cooperative learning models. This research was 

conducted with the aim of knowing the comparison of material problem solving 

abilities in comparison between students who were given the Group Investigation 

(GI) cooperative learning model and the Numbered Head Together (NHT) type. 

The research method used in this research is experimental research, the 

experimental design uses a quasi-experimental design, the form of the design used 

is a nonequivalent control group design. The population in this study were students 

in class VII SMP Negeri 11 Kotabumi for the 2022/2023 school year and the sample 

in this study were students in class VII 1 and VII 2. The sample selection technique 

used purposive sampling. The data collection instrument uses test questions in the 

form of descriptions. Data analysis techniques using the gain n test, t-test and 

prerequisite test. The results of the research that has been done, obtained the results 

of the t-test on the value of n gain, that is 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(3,58790) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,67065),𝐻0 

it is rejected. So it can be concluded that the ability to solve problem-solving 

material comparisons between students who were given the Group Investigation 

(GI) cooperative learning model was better than students who were given the 

Numbered Head Together (NHT) type at SMP Negeri 11 Kotabumi. 
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Abstrak: Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 

11 Kotabumi, disebabkan karena siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

perbandingan kemampuan pemecahan masalah materi perbandingan antara siswa 

yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dengan 

tipe Numbered Head Together (NHT). Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah penelitian eksperimen, desain eksperimennya menggunakan 

quasi experimental design, bentuk desain yang digunakan ialah nonequivalent 

control group design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 

Negeri 11 Kotabumi tahun ajaran 2022/2023 dan sampel pada penelitian ini yaitu 

peserta didik kelas VII 1 dan VII 2. Teknik pemilihan sampel menggunakan 

purposive sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan soal tes berbentuk 

uraian. Teknik analisis data menggunakan uji n gain, uji-t dan uji prasyarat. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji-t pada nilai n gain yaitu 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(3,58790) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,67065)  maka 𝐻0  ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah materi perbandingan antara 

siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

lebih baik daripada siswa yang diberi tipe Numbered Head Together (NHT) di SMP 

Negeri 11 Kotabumi. 

 

Kata Kunci: GI, Kemampuan Pemecahan Masalah, NHT 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 
 

Pendidikan memiliki peranan penting 

dalam mengembangkan potensi dalam diri 

peserta didik. Menurut Munib (dalam 

Ambarningsih, 2014) pendidikan 

merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh 

manusia agar dapat mengembangkan 

potensi dirinya melalui proses 

pembelajaran. Pembelajaran diharapkan 

dapat mendukung proses pengembangan 

potensi peserta didik. 

Menurut Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran 

adalah proses interaksi pendidik dengan 

peserta didik dan sumber belajar yang 

berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran disusun sedemikian rupa 

untuk memengaruhi dan mendukung proses 

belajar peserta didik (Pratiwi dkk., 2017) 

dalam hal ini pendidik berperan dalam 

menyusun pembelajaran. Pembelajaran 

yang telah disusun akan diterapkan dalam 

proses belajar peserta didik guna mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2016 mengenai tujuan pembelajaran 

matematika yakni: a) memahami konsep 

matematika, mendeskripsikan bagaimana 

keterkaitan antar konsep matematika dan 

menerapkan konsep atau logaritma secara 

efisien, luwes, akurat dan tepat dalam 

memecahkan masalah, b) menalar pola sifat 

dari matematika, mengembangkan atau 

memanipulasi matematika dalam menyusun 

argumen, merumuskan bukti, atau 

mendeskripsikan argumen dan pernyataan 

matematika, c) memecahkan masalah 

matematika yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, menyusun model 

matematika, menyelesaikan model 

matematika, dan memberi solusi yang tepat, 

dan d) mengkomunikasikan argumen atau 

gagasan dengan diagram, tabel, simbol atau 

media lainnya agar dapat memperjelas 

permasalahan. 

Dari uraian tujuan pembelajaran 

matematika tersebut, dapat diketahui bahwa 

kemampuan pemecahan masalah adalah 

bagian dari tujuan pembelajaran matematika 

yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik 

(Aftriyati dkk., 2019). 
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Menurut Polya (dalam Aftriyati dkk., 

2019) indikator yang akan digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik terdapat empat langkah, yaitu: 

(1) memahami masalah, (2) membuat 

langkah-langkah dalam merencanakan 

penyelesaian, (3) menyelesaikan rencana 

penyelesaian, (4) memeriksa kembali. Salah 

satu materi yang dapat diukur kemampuan 

pemecahan masalahnya yaitu materi 

perbandingan. 

Perbandingan adalah proses 

membandingkan suatu nilai dengan nilai 

yang lain dalam kuantitas yang paling kecil 

atau sederhana (Hoar dkk., 2021). 

Perbandingan dibedakan menjadi dua yaitu 

perbandingan senilai dan perbandingan 

berbalik nilai. Perbandingan senilai adalah 

perbandingan yang dua unsur besarannya 

memiliki nilai yang sama atau berbanding 

lurus (Anggraeni, 2022). Perbandingan 

berbalik nilai adalah perbandingan yang jika 

nilai satu unsur bertambah maka unsur yang 

lainnya akan berkurang, dan sebaliknya jika 

nilai satu unsur berkurang maka unsur yang 

lain akan bertambah (Anggraeni, 2019). 

Malteri perbalndingaln merupalkaln sallalh 

saltu malteri yalng dalpalt diukur kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalhnyal, kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh merupalkaln sualtu hall 

yalng penting dikualsali, nalmun kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh pesertal didik malsih 

rendalh. Menurut Sumalrno (dallalm Alnisal, 

2014) keteralmpilaln menyelesalikaln soall 

pemecalhaln malsallalh siswal sekolalh 

menengalh altals altalupun siswal sekolalh 

menengalh pertalmal malsih rendalh. 

Menurut Reys (Oktalvien dkk., 2015) 

pemecalhaln malsallalh dalpalt dikerjalkaln 

dengaln mudalh melallui diskusi paldal 

kelompok besalr, tetalpi proses pemecalhaln 

malsallalh alkaln lebih pralktis bilal dilalkukaln 

dallalm kelompok kecil yalng bekerjal secalral 

kooperaltif. Siswal alkaln lebih balik 

memecalhkaln malsallalh secalral berkelompok 

dalripaldal malndiri, sehinggal model 

pembelaljalraln yalng cocok digunalkaln daln 

dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh pesertal didik aldallalh 

model pembelaljalraln kooperaltif.  

Model pembelaljalraln kooperaltif 

merupalkaln model pembelaljalraln yalng dalpalt 

menciptalkaln sualtu kealdalaln dimalnal pesertal 

didik dalpalt bekerjal salmal dallalm memalhalmi 

malteri pembelaljalraln (Meilalsalri, 2018). 

Group Investigaltion (GI) merupalkaln 

sallalh saltu tipe pembelaljalraln kooperaltif yalng 

melibaltkaln pesertal didik untuk malndiri 

sejalk dalri perencalnalaln, balik dallalm calral 

untuk mempelaljalrinyal melallui investigalsi 

(Meilalsalri, 2018). Model pembelaljalraln tipe 

Group Investigaltion (GI) tersebut dalpalt 

meningkaltkaln kealktifaln siswal dallalm proses 

pembelaljalraln terlebih dallalm kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh, sertal interalktif daln 

mengalralhkaln siswal untuk lebih palhalm 
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dallalm lalngkalh-lalngkalh pemecalhaln soall 

maltemaltikal, terlebih untuk soall cerital 

(Talrigaln & Irwaln, 2021). 

Numbered Heald Together (NHT) jugal 

merupalkaln sallalh saltu tipe pembelaljalraln 

kooperaltif. Menurut Trialnto (dallalm Noor & 

Megalwalti, 2014) NHT pertalmal kalli 

dikembalngkaln oleh Spencer Kalgen untuk 

melibaltkaln lebih balnyalk siswal dallalm 

menelalalh malteri yalng tercalkup dallalm sualtu 

pelaljalraln tertentu daln mengecek 

pemalhalmaln merekal terhaldalp isi pelaljalraln. 

Model pembelaljalraln kooperaltif tipe NHT 

merupalkaln sebualh valrialn diskusi kelompok 

dengaln ciri khalsnyal aldallalh guru halnyal 

menunjuk seoralng siswal yalng mewalkili 

kelompoknyal, talnpal memberi talhu terlebih 

dalhulu sialpal yalng mewalkili kelompoknyal 

itu (Walkhyudin & Juliyalnti, 2015). 

Tujualn paldal penelitialn ini yalitu untuk 

mengetalhui alpalkalh kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh malteri perbalndingaln alntalral siswal 

yalng diberi model pembelaljalraln kooperaltif 

tipe GI lebih balik dalripaldal model 

pembelaljalraln kooperaltif tipe NHT di SMP 

Negeri 11 Kotalbumi. Sehinggal dalpalt 

bermalnfalalt balgi palgi pendidik dallalm 

memilih model pembelaljalraln yalng dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh malteri perbalndingaln. 

 

 

 

 

II. METODE 

 

 

Metode penelitialn ini menggunalkaln 

desalin qualsi experimentall design dengaln 

bentuk desalin yalng digunalkaln aldallalh 

nonequivallent control group design. Dallalm 

penelitialn ini aldal dual salmpel yalng alkaln 

digunalkaln sebalgali kelals eksperimen yalng 

alkaln dilalkukaln proses pembelaljalraln dengaln 

model pembelaljalraln tipe GI daln kelals 

kontrol dengaln model pembelaljalraln tipe 

NHT. Populalsi penelitialn ini iallalh seluruh 

pesertal didik kelals VII SMP Negeri 11 

Kotalbumi. Salmpel dallalm penelitialn ini 

aldallalh kelals VII 1 sebalgali kelals eksperimen 

dengaln jumlalh pesertal didik sebalnyalk 31 

oralng daln kelals VII 2 sebalgali kelals kontrol  

dengaln jumlalh pesertal didik sebalnyalk 31 

oralng. pemilihaln salmpel penelitialn 

dilalkukaln dengaln purposive salmpling yalitu 

teknik pengalmbilaln salmpel berdalsalrkaln 

pertimbalngaln daln rekomendalsi dalri guru 

yalng mengaljalr di kelals. 

Teknik pengumpulaln daltal yalitu 

menggunalkaln tes tertulis. Tes yalng 

diberikaln berupal soall uralialn yalng berkalitaln 

dengaln malteri perbalndingaln sebalnyalk 4 

soall yalng alkaln diberikaln kepaldal malsing-

malsing pesertal didik. tes yalng alkaln 

dilalkukaln aldallalh pretest daln posttest. 

Pretest dilalkukaln di kedual salmpel sebelum 

proses pembelaljalraln dilalkukaln untuk 

mengetalhui kemalmpualn alwall pesertal didik 

terhaldalp malteri perbalndingaln. Sedalngkaln 
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posttest dilalkukaln setelalh proses 

pembelaljalraln paldal kedual salmpel, untuk 

mengetalhui kemalmpualn pesertal didik 

setelalh proses pembelaljalraln malteri 

perbalndingaln paldal kelals eksperimen daln 

kelals kontrol. Selalnjutnyal daltal yalng 

diperoleh dilalkukaln uji pralsyalralt  daln uji 

hipotesis. 

 

 

III. HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

Halsil 

 

Setelalh halsil alnallisis daltal pretest daln 

posttest yalng diuji pralsyalralt. Disimpulkaln 

balhwal daltal tersebut berdistribusi normall 

daln homogen. Malkal daltal yalng diperoleh 

dalpalt dilalkukaln uji hipotesis dengaln uji n 

galin daln uji-t.  Daltal penelitialn diuji n galin 

terlebih dalhulu untuk mencalri raltal-raltal nilali 

n galin. Halsil raltal-raltal uji n galin kemudialn 

digunalkaln untuk melihalt perkembalngaln 

altalu peningkaltaln kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh. Uji-t dilalkukaln untuk mngetalhui 

perbalndingaln kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh malteri perbalndingaln alntalral siswal 

yalng diberi tipe GI dengaln tipe NHT. 

Berikut talbel uji n galin daln uji-t disaljikaln 

kedallalm Talbel 1 daln 2. 

 

 

 

TAlBEL 1 

RAlNGKUMAlN DAlTAl N-GAlIN 

Kelals  Mealn  Kriterial  

Eksperimen 0,65 Sedalng 

Kontrol 0,493 Sedalng 

 

TAlBEL 2 

UJI T DAlTAl N-GAlIN PRETEST DAlN 

POSTTEST 

Talralf signifikaln 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

0,05 3,58790 1,67065 

  

Berdalsalrkaln paldal Talbel 1 dalpalt 

dilihalt balhwal raltal-raltal kelals eksperimen  

(0,65) mengallalmi peningkaltaln yalng salngalt 

signifikaln dibalnding kelals kontrol (0,493).  

Halsil perhitungaln uji-t paldal Talbel 2 

diperoleh nilali t hitung sebesalr (3,58790) 

daln t talbel (1,67065) dengaln talralf signifikaln 

0,05. Malkal t hitung > t talbel  sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh malteri perbalndingaln alntalral siswal 

yalng diberi model pembelaljalraln kooperaltif 

tipe GI lebih balik dalripaldal tipe NHT di SMP 

Negeri 11 Kotalbumi. 

 

Pembalhalsaln 

 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di SMP 

Negeri 11 Kotalbumi dengaln subjek paldal 

siswal kelals VII SMP Negeri 11 Kotalbumi 

talhun pelaljalraln 2022/2023 dengaln salmpel 

yalng digunalkaln yalitu kelals VII 1 sebalgali 

kelals eksperimen daln kelals VII 2 sebalgali 
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kelals kontrol, yalng diberikaln perlalkualn tipe 

pembelaljalraln yalng berbedal. 

Pelalksalnalaln pembelaljalraln dengaln 

model pembelaljalraln tipe GI dilalksalnalkaln di 

kelals eksperimen yalitu di kelals VII 1 daln 

tipe NHT di kelals kontrol yalitu kelals VII 2. 

Kegialtaln pembelaljalraln di kelals dialwalli 

dengaln menentukaln temal pembelaljalraln, 

guru daln siswal berdiskusi menentukaln temal 

pembelaljalraln dengaln malteri yalng alkaln 

dilalksalnalkaln dikalitkaln dengaln kehidupaln 

sehalri-halri. Selalnjutnyal guru membalgi 

siswal menjaldi 5 kelompok yalng 

beralnggotalkaln 6-7 oralng siswal. Setelalh itu 

guru membalgikaln LKS (Lembalr Kerjal 

Siswal) yalng terdalpalt permalsallalhaln soall 

untuk dipecalhkaln daln didiskusikaln paldal 

setialp kelompok. Untuk kelals VII 1 yalng 

menggunalkaln tipe pembelaljalraln GI, guru 

memintal malsing-malsing kelompok 

melalkukaln investigalsi terhaldalp 

permalsallalhaln yalng aldal kemudialn setelalh 

selesali, guru memintal perwalkilaln siswal 

paldal malsing-malsing kelompok untuk 

mempresentalsikaln halsil yalng sudalh 

diperoleh sedalngkaln paldal kelals VII 2 yalng 

menggunalkaln tipe pembelaljalraln NHT, guru 

memberi nomor paldal setialp alnggotal 

dimalsing-malsing kelompok sebelum 

melalkukaln diskusi daln setelalh itu guru alkaln 

memalnggil sallalh saltu nomor secalral alcalk 

paldal malsing-malsing kelompok yalng 

ditunjuk untuk menjelalskaln halsil diskusi. 

Setelalh semual talhalp selesali, guru alkaln 

memberikaln kesimpulaln dalri diskusi yalng 

telalh dilalksalnalkaln, algalr siswal dalpalt 

menyimpulkaln malteri dengaln balik, 

kemudialn guru memberi kesempaltaln siswal 

untuk bertalnyal terkalit kesulitaln paldal malteri 

yalng belum dipalhalmi. Kemudialn guru 

memberikaln soall laltihaln untuk dikerjalkaln 

secalral malndiri sebalgali sualtu penilalialn 

pemalhalmaln malteri.  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal dengaln 

menggunalkaln metode uji-t dengaln 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,58790  daln talralf signifikalnsi 

𝛼 = 0,05  didalpalt 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67065  malkal 

disimpulkaln 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehinggal 𝐻0 

ditolalk daln 𝐻𝑎 diterimal. Dalpalt disimpulkaln 

balhwal kemalmpualn pemecalhaln malsallalh 

yalng diberi model pembelaljalraln kooperaltif 

tipe group investigaltion lebih balik dalripaldal 

kemalmpualn pemecalhaln malsallalh yalng 

diberi model pembelaljalraln kooperaltif tipe 

numbered heald together malteri 

perbalndingaln paldal pesertal didik kelals VII 

SMP Negeri 11 Kotalbumi. Dalri halsil 

tersebut dalpalt dilihalt balhwal tipe 

pembelaljalraln GI lebih unggul dibalndingkaln 

dengaln tipe NHT, halsil penelitialn ini jugal 

relevaln dengaln penelitialn yalng sudalh 

dilalkukaln oleh Hsb (2019) yalng 

menyaltalkaln balhwal “kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh siswal yalng 

menunjukkaln balhwal model pembelaljalraln 

Group Investigaltion (GI) lebih balik dalri 
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paldal kemalmpualn pemecalhaln malsallalh siswal 

dengaln model pembelaljalraln Numbered 

Heald Together (NHT)”. Hall tersebut 

disebalbkaln kalrenal dallalm pembelaljalraln 

paldal tipe GI semual siswal terlibalt alktif dalri 

mulali perencalnalaln hinggal evallualsi alkhir 

(Meilalsalri, 2018) jugal siswal tidalk meralsal 

talkut untuk melalkukaln talnyal jalwalb salalt 

pemalpalraln malteri kalrenal penyalmpalialn 

malteri tersebut dilalkukaln oleh temaln 

sebalyalnyal dengaln balhalsal yalng mudalh 

diterimal (Uminalstuti & Calesalrio, 2019).  

Beberalpal penelitialn sebelumnyal yalng 

relevaln dengaln penlitialn ini, alntalral lalin 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Faljriyalti dkk 

(2019) yalng menyaltalkaln balhwal “prestalsi 

belaljalr maltemaltikal paldal model 

pembelaljalraln Group Investigaltion (GI) 

lebih balik dalripaldal model pembelaljalraln 

Numbered Heald Together (NHT)” daln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Uminalstuti 

& Calesalrio (2019) yalng menyaltalkaln balhwal 

“halsil belaljalr malteri komposisi fungsi 

model pembelaljalraln kooperaltif tipe GI lebih 

balik dalri paldal halsil belaljalr maltemaltikal 

model pembelaljalraln kooperaltif tipe NHT 

paldal siswal kelals XI IPS SMAlN 1 Pallalngkal 

Ralyal”. 

Penelitialn ini dilalkukaln sesuali dengaln 

model pembelaljalraln yalng digunalkaln daln 

prosedur yalng telalh ditetalpkaln untuk 

mencalpali halsil yalng malksimall. Model 

pembelaljalraln kooperaltif tipe GI daln NHT 

telalh diteralpkaln dengaln balik untuk 

mengetalhui perbalndingaln kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh paldal malteri 

perbalndingaln siswal kelals VII di SMP 

Negeri 11 Kotalbumi, nalmun terdalpalt 

halmbaltaln paldal salalt penelitialn, yalitu 

membutuhkaln walktu yalng lalmal untuk 

merubalh kebialsalaln siswal yalng bialsalnyal 

halnyal mendengalr ceralmalh dalri guru. 

Nalmun, semual halmbaltaln bisal dialtalsi, 

sehinggal penelitialn ini dalpalt berjallaln 

dengaln balik. 

 

 

IV. SIMPULAlN 

 

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln jugal 

pembalhalsaln dalri halsil alnallisis daltal, 

diketalhui balhwal halsil yalng diperoleh 

berdalsalrkaln pengujialn hipotesis 

menggunalkaln uji-t, yalitu halsil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

3,58790  sedalngkaln untuk halsil 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,67065 terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln 

paldal kemalmpualn pemecalhaln malsallalh 

malteri perbalndingaln alntalral kelals 

eksperimen yalng diberi tipe pembelaljalraln 

GI daln kelals kontrol yalng diberi tipe 

pembelaljalraln NHT, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh malteri perbalndingaln alntalral siswal 

yalng diberi model pembelaljalraln kooperaltif 

tipe group investigaltion lebih balik dalripaldal 

kemalmpualn pemecalhaln malsallalh malteri 

perbalndingaln siswal yalng diberi model 
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pembelaljalraln kooperaltif tipe numbered 

heald together di SMP Negeri 11 Kotalbumi. 
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